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ABSTRACT

This research aimed to determine the effect of addition of aloe vera gel
toward the characteristic of skin lotion and to determine the best addition
of aloe vera gel. This research used a completely randomized design (CRD)
consisting of 5 treatments and 3 replications. Data were analyzed
statistically using ANOVA followed by Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRYT) at 5 % significance level. Treatment in the present research is
the addition of aloe vera gel at 0 g; 5 g; 10 g; 15 g; and 20 g. The
observations to the result of skin lotion product were organoleptic, physical
analysis, chemical analysis, product moisturize test, irritation test,
microbiological analysis and antioxidant activity test. The physical analysis
which is observed such as viscosity, specific gravity, emulsion stability and
chemical analysis which is observed such as pH value. The result of this
research showed that the difference in addition of aloe vera gel to skin
lotion significantly affected to specific gravity, moisture activities of
product, pH and antioxidant activity and did not significantly affected to
viscosity and emulsion stability. The best products based on organoleptic
test on skin lotion was treatment B (addition of aloe vera gel 5 g), with an
average of panelists score to appearance 87 %, color 83 %, aroma 70 %,
thick consistency 77 % and stickiness 87 %, while the result physical and
chemical analysis skin lotion of treatment B (addition of aloe vera gel 5 Q)
is viscosity 8.333 cP; specific gravity 1.01; emulsion stability 100 %;
product moisture 98.07 %; pH value 7.771; antioxidant activity 16.60 %;

irritation value 0; and total plate count 9.5 x 101 cfu/ml.
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PENDAHULUAN

Salah satu kosmetika untuk perawatan kulit
adalah lotion, yang merupakan emulsi cair terdiri
dari fase minyak dan fase air yang distabilkan oleh
emulgator serta dapat melindungi dan menjaga
kelembaban kulit (Megantara et al., 2017). Skin
lotion merupakan salah satu jenis kosmetika yang
berfungsi melembutkan dan melembabkan kulit
(Purwaningsih et al., 2014).

Produk-produk perawatan kulit yang beredar
di pasaran hingga saat ini banyak menggunakan
minyak mineral (white oil) sebagai bahan utama
untuk fase minyak yang dapat berfungsi sebagai
pelembut (emollient). Minyak mineral merupakan
parafin cair hasil produk samping pengolahan
minyak bumi untuk bahan bakar. Alternatif lain
pengganti minyak mineral pada sediaan produk
perawatan kulit adalah dengan memanfaatkan
minyak yang dapat diekstrak dari tumbuhan
(minyak nabati) (Rahmanto et al., 2011).

Jenis minyak nabati yang berkembang di
Sumatera Barat diantaranya adalah minyak kelapa
yang biasa digunakan sebagai minyak makan.
Minyak kelapa menurut klasifikasinya terdiri dari
minyak kelapa komersial (RBD-Coconut Qil) dan
minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil).

Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil
atau VCO) merupakan produk olahan yang terbuat
dari daging kelapa segar yang diolah pada suhu
rendah atau tanpa melalui pemanasan, sehingga
kandungan yang penting dalam minyak tetap
dapat dipertahankan (Tanasale, 2013). Kandungan
asam lemak (terutama asam laurat dan oleat)
dalam VCO, memiliki sifat yang melembutkan
kulit. Selain itu VCO digunakan untuk mencegah
terjadinya penguapan air pada kulit dan juga
berfungsi untuk menjaga kelembaban dan
menghaluskan kulit (Sihombing et al., 2016)

Lidah buaya adalah tanaman obat yang telah
digunakan sejak 1500 SM di banyak negara
sebagai obat lokal yang memiliki daging daun
tebal dari keluarga Liliaceae. Senyawa yang
terdapat dalam lidah buaya seperti lignin yang
terdapat dalam gel lidah buaya mampu menembus
dan meresap ke dalam kulit serta menahan
hilangnya cairan dari  permukaan  kulit
(Ambarwati et al., 2020). Beberapa unsur yang
terkandung dalam lidah buaya juga ada yang
berfungsi sebagai antioksidan seperti senyawa
golongan antrakuinon (khususnya emodin dan
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aloin), flavonoid, tannin, saponin, dan sterol
(Prahesti et al., 2015).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian
pendahuluan untuk mencari formulasi skin lotion
dengan penambahan gel daun lidah buaya secara
trial dan error. Penambahan gel daun lidah buaya
ini dimulai dari konsentrasi 5 %; 10 %; 15 %; 20
%; 25 %; dan 30 % Dari hasil penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa pada konsentrasi melebihi 20 % skin lotion
yang terbentuk terlalu cair, sehingga pada
penelitian ini penambahan gel lidah buaya pada
skin lotion dapat dilakukan pada taraf 0 %; 5 %;
10 %; 15 % dan 20 %.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penambahan gel lidah buaya pada
karakteristik fisik, kimia dan aktivitas antioksidan
skin lotion dari minyak kelapa murni (virgin
coconut oil).

METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanaman lidah buaya (Aloe vera) yang
berasal dari Bukittinggi, minyak kelapa murni
(virgin coconut oil) dari Pariaman, asam stearat,
setil alkohol, gliserin, trietanolamin (TEA), metil
paraben dari laboratorium Farmasi Unand,
akuades, pewangi, larutan buffer,
diphenylpicrylhydrazil (DPPH), garam fisiologis,
Plate Count Agar (PCA) dari Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian Unand.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan, gelas ukur, gelas piala 250
ml, batang pengaduk, hot plate stirrer, magnetic
stirrer, pipet tetes, botol sampel, pH meter,
microtube, viskometer, inkubator, oven, ruang
pendingin, cawan aluminium, blender, penyaring.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data
pengamatan dianalisis dengan uji F dan jika
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5
%. Perlakuan yang digunakan adalah penambahan
gel lidah buaya. Kelima perlakuan tersebut adalah

A = Tanpa penambahan gel daun lidah buaya.
B = Penambahan 5 % gel daun lidah buaya
C = Penambahan 10 % gel daun lidah buaya.
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D = Penambahan 15 % gel daun lidah buaya.
E = Penambahan 20 % gel daun lidah buaya.

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Gel Lidah Buaya

Daun lidah buaya dikumpulkan kemudian
daun dibersihkan dan dibilas. Setelah itu pangkal
dan ujung daun dipotong sekitar 1 cm dan dikupas
kulitnya. Daging daun lidah buaya yang didapat
dibilas dengan air kemudian daging daun
dihancurkan  dan  dilakukan  penyaringan.
Selanjutnya gel lidah buaya dipanaskan
(blanching) pada suhu 70 °C selama 10 menit.

Pembuatan Skin Lotion

Masing-masing bahan yang larut dalam fase
air dan fase minyak ditimbang dan dimasukkan
dalam gelas piala 250 ml setelah itu dilakukan
pemanasan pada suhu 70 °C dan pengadukan
sampai homogen selama 10 menit. Sediaan yang
telah homogen dicampur dan diaduk dengan
menggunakan magnetic stirrer hingga campuran
mencapai suhu 40 °C selama 30 menit. Setelah
sediaan mencapai suhu 40 °C dimasukkan sedikit
demi sedikit gel lidah buaya kemudian diaduk
sampai homogen, setelah homogen dimasukkan
metil paraben dan pewangi dan diaduk selama 1
menit setelah itu proses diberhentikan kemudian
dilakukan pengemasan dalam botol.

Formulasi pada pembuatan skin lotion ini
berdasarkan berdasarkan pra penelitian yang telah
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dilakukan. Adapun formula dalam pembuatan skin
lotion ini ditampilkan pada tabel 1.

Pengamatan

Pengamatan  yang dilakukan  dalam
penelitian ini meliputi pengamatan terhadap bahan
baku dan produk akhir skin lotion. Pengamatan
terhadap gel lidah buaya meliputi uji pH, bobot
jenis, viskositas dan aktivitas antioksidan.
Pengamatan terhadap skin lotion meliputi uji
organoleptik, uji sifat fisik, uji sifat kimia, uji
kelembaban produk, uji iritasi, uji total mikroba
dan uji aktivitas antioksidan. uji organoleptik
terdiri dari parameter penampakan, warna, aroma,
kekentalan dan rasa lengket. Uji sifat fisik yang
diamati antara lain bobot jenis, viskositas,
stabilitas emulsi dan uji sifat kimia yang diamati
adalah pH.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Bahan Baku

Hasil analisis terhadap gel lidah buaya dapat
dilihat pada tabel 2.

Dari tabel 2 dapat dilihat hasil analisis pada
gel lidah buaya (Aloe vera) yang digunakan
memiliki pH sebesar 4,86 sedangkan pada literatur
pH gel lidah buaya adalah sebesar 4,80 (Putra et
al., 2019). Nilai pH gel lidah buaya yang
digunakan dalam penelitian ini sama dengan nilai
pH dalam penelitian (Putra et al., 2019).

Tabel 1 Formulasi pembuatan skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan
Bahan (g) A B C D E
VCO 15 15 15 15 15
Asam stearat 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5
Cetil alkohol 1 1 1 1 1
Gliserin 4 4 4 4 4
TEA 1 1 1 1 1
Akuades 76,4 71,65 66,9 62,15 57,4
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Pewangi minyak nilam g.s g.s g.s g.s g.s
Gel lidah buaya 0 5 10 15 20
Keterangan: g.s = Quantity small
Tabel 2 Hasil analisis terhadap gel lidah buaya
No Pengamatan Hasil
1 pH 4,86
2 Bobot jenis 0,99
3 Viskositas 310 cP
4 Aktivitas antioksidan 23,21 %
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Gel lidah buaya yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki bobot jenis 0,98 sedangkan
dalam literatur bobot jenis gel lidah buaya adalah
1,01 (Putra et al., 2019). Selanjutnya viskositas
gel lidah buaya yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebesar 310 cP, dan dalam literatur gel
lidah buaya memiliki viskositas sebesar 293 cP
(Putra et al., 2019).

Pengujian aktivitas antioksidan gel lidah
buaya (Aloe vera) dilakukan melalui penambahan
DPPH vyang berperan sebagai radikal bebas.
DPPH akan bereaksi dengan antioksidan menjadi
diphenylpicrylhydrazine yang bersifat non radikal.
Gel lidah buaya yang diuji menggunakan metode
DPPH ini diukur pada panjang gelombang 517 nm
menunjukkan bahwa persentase penangkapan
radikal sebesar 23,21 %. Aktivitas antioksidan
sampel ditentukan oleh besarnya daya hambat
radikal DPPH melalui perhitungan persen inhibisi
serapan DPPH. Potensi terapeutik gel lidah buaya
pada penggunaan oral dan topikal adalah untuk
antioksidan, luka bakar, penyembuhan luka,
hidrasi kulit, melindungi kulit dari sinar UV dan
radiasi gamma (Maan et al., 2018).

Uji Organoleptik

Hasil pengamatan organoletik terhadap
penampakan, warna, aroma kekentalan dan rasa
lengket dapat dilihat pada tabel 3.

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil
organoleptik skin lotion dengan penambahan gel
lidah buaya terhadap tampilan berkisar antara 77-
93 %. Perlakuan yang paling disukai adalah
perlakuan A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
yaitu 93 %, sedangkan yang paling sedikit disukai
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adalah perlakuan E (Penambahan gel lidah buaya
20 @), yaitu 77 %. Uji terhadap tampilan
merupakan penilaian produk secara keseluruhan
dengan meminta panelis memberikan penilaian
secara Vvisual. Pada parameter ini panelis
cenderung menyukai skin lotion yang berwarna
lebih putih dan tidak terlalu kental. Semakin tinggi
penambahan gel lidah buaya, maka tingkat
kesukaan semakin menurun. Hal ini diduga karna
terjadi sedikit perubahan warna pada skin lotion
yaitu dari putih terang menjadi putih agak gelap.

Hasil organoleptik skin lotion terhadap
warna diperoleh dari rata-rata pada tahap suka dan
sangat suka berkisar antara 77-83 %. Dari kelima
perlakuan yang banyak disukai adalah perlakuan
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g) dengan
persentase panelis yang menyukai sebesar 83 %,
sedangkan perlakuan yang sedikit disukai adalah
pada perlakuan C (Penambahan gel lidah buaya 10
g) dan E (Penambahan gel lidah buaya 20 g) yaitu
dengan persentase panelis yang menyukai sebesar
77 %. Penambahan gel lidah buaya sedikit
memengaruhi warna pada skin lotion yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan gel lidah buaya
memiliki warna kuning kehijauan sehingga warna
skin lotion yang dihasilkan sedikit berubah dari
perlakuan tanpa penambahan gel lidah buaya.

Hasil organoleptik skin lotion terhadap
aroma diperoleh rata-rata pada tahap suka dan
sangat suka berkisar antara 63-70 %. Dari kelima
perlakuan yang paling disukai adalah perlakuan B
(Penambahan gel lidah buaya 5 g), yaitu dengan
persentase 70 %, sedangkan perlakuan yang
sedikit disukai adalah pada perlakuan D
(Penambahan gel lidah buaya 15 g), yaitu dengan
persentase 63 %.

Tabel 3 Hasil organoleptik skin lotion terhadap penampakan, warna, aroma, kekentalan dan rasa lengket

Parameter suka + sangat suka (%)

Perlakuan Tampilan warna  aroma Kekentalan Rasa

lengket

A (Tanpa penambahan gel lidah 93 80 67 77 67

buaya)

50 )(Penambahan gel lidah buaya 5 87 83 70 77 87

OC/o )(Penambahan gel lidah buaya 10 80 77 67 73 77

(I)Z/:))(Penambahan gel lidah buaya 15 80 80 63 80 80

(I;O)(Penambahan gel lidah buaya 20 77 77 67 77 77
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Gambar 1 Grafik tingkat kesukaan panelis pada skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya terhadap
tampilan, warna, aroma, kekentalan dan rasa lengket.

Hasil organoleptik skin lotion terhadap
kekentalan diperoleh rata-rata pada tahap suka dan
sangat suka berkisar antara 73-80 %. Dari kelima
perlakuan yang paling disukai adalah perlakuan D
(Penambahan gel lidah buaya 15 g), yaitu dengan
persentase 80 %, sedangkan perlakuan yang
sedikit disukai adalah pada perlakuan C
(Penambahan gel lidah buaya 10 g), yaitu dengan
persentase 73 %. Semakin tinggi penambahan gel
lidah buaya pada formulasi maka kekentalan skin
lotion yang dihasilkan cenderung meningkat. Hal
ini disebabkan oleh bahan yang ditambahkan
dalam pembuatan skin lotion berupa gel yang
memiliki viskositas sebesar 310 cP. Kekentalan
skin lotion dipengaruhi oleh komposisi bahan
penyusun yang digunakan. Penentu kekentalan
pada skin lotion adalah bahan-bahan yang
digolongkan pada fase minyak seperti asam stearat
dan setil alkohol, bahan-bahan ini memiliki
karakteristik padat pada suhu ruang.

Hasil organoleptik terhadap rasa lengket
berkisar antara 67-87 %. Pada uji organoleptik,
perlakuan yang banyak disukai adalah perlakuan
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g) yaitu 87 %
sedangkan perlakuan yang sedikit disukai adalah
perlakuan A (Tanpa penambahan gel lidah buaya),
yaitu 67 %. Penambahan gel lidah buaya
menyebabkan produk tidak terlalu lengket setelah
pemakaian karena berkaitan dengan kemampuan
gel lidah buaya yang mudah meresap kedalam
kulit sehingga membuat kulit terasa halus dan
tidak lengket. Rasa lengket merupakan salah satu
parameter yang dipertimbangkan dalam pemilihan
skin lotion karena rasa lengket berhubungan
dengan  kenyamanan  setelah  pemakaian
(Purwaningsih et al., 2014).

Grafik tingkat kesukaan panelis pada skin
lotion dengan penambahan gel lidah buaya
terhadap penampakan, warna, aroma, kekentalan
dan rasa lengket berdasarkan organolepik dapat
dilihat pada gambar 1.

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa
produk terbaik adalah pada perlakuan B
(Penambahan gel lidah buaya 5 g) Dengan nilai
terhadap tampilan 87 %, warna 83 %, aroma 70 %,
kekentalan 77 % dan rasa lengket 87 %.

Analisis Fisik Skin Lotion
Viskositas

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tingkat penambahan gel lidah buaya dalam
pembuatan skin lotion berpengaruh tidak nyata
terhadap viskositas skin lotion yang dihasilkan
pada taraf nyata o = 5%. Rata-rata viskositas skin
lotion yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 4.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa viskositas
skin lotion yang dihasilkan berkisar antara 8.233 -
8.667 cP. Viskositas tertinggi pada skin lotion
dengan penambahan gel lidah buaya 20 g sebesar
8,667 cP dan viskositas terendah pada skin lotion
tanpa penambahan gel lidah buaya sebesar 8,233
cP. Jika hasil tersebut dibandingkan dengan
standar yang telah ditetapkan dalam Standar
Nasional Indonesia (BSN 1996), yaitu viskositas
skin lotion 2.000 - 50.000 cP, maka terlihat bahwa
semua produk skin lotion yang dihasilkan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Menurut
Rahmanto et al., (2011) penentu kekentalan dan
pembentuk viskositas pada skin lotion adalah
bahan-bahan yang digolongkan pada fase minyak
seperti asam stearat dan setil alkohol, bahan-bahan
ini memiliki karakteristik padat pada suhu ruang.
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Tabel 4 Viskositas skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan Viskositas (cP)
A (Tanpa penambahan gel lidah buaya) 8,233
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g) 8,333
C (Penambahan gel lidah buaya 10 g) 8,400
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g) 8,500
E (penambahan gel lidah buaya 20 g) 8,667
KK =1,02 %

Tabel 5 Bobot jenis skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan Bobot jenis 25 °C
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g) 0,922
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g) 1,012
C (Penambahan gel lidah buaya 10 g) 1,08°
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g) 1,13°
A (Tanpa penambahan gel lidah buaya) 1,18°

KK =0,06 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan nilai berbeda nyata menurut DNMRT pada

taraf nyata 5 %.

Tabel 6 Stabilitas emulsi skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

Stabilitas Emulsi (%)

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

C (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)

100
100
100
100
100

KK=0%

Bobot Jenis

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tingkat penambahan gel lidah buaya dalam
pembuatan skin lotion berpengaruh nyata terhadap
bobot jenis skin lotion yang dihasilkan pada taraf
nyata o = 5 %. Untuk itu dilakukan uji lanjut
DNMRT pada taraf 5 %. Rata-rata bobot jenis skin
lotion yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 data bobot jenis skin lotion
cenderung meningkat seiring dengan penambahan
gel lidah buaya. Dapat dilihat pula bahwa bobot
jenis terendah vyaitu pada skin lotion tanpa
penambahan gel lidah buaya sebesar 0,92 dan
bobot jenis tertinggi pada skin lotion dengan
penambahan gel lidah buaya 20 g sebesar 1,18.
Hasil pengukuran bobot jenis skin lotion memiliki
kisaran antara 0,92-1,18 jika hasil tersebut
dibandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia
(BSN 1996) yaitu 0,95-1,05, maka terlihat bahwa
tidak semua produk skin lotion yang dihasilkan

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Skin
lotion yang memiliki bobot jenis sesuai dengan
SNI 16-4399-1996 vaitu skin lotion dengan
penambahan gel lidah buaya 5 g dengan nilai
bobot jenis 1,01.

Jika suatu bahan dilarutkan dalam air dan
membentuk larutan maka bobot jenisnya akan
mengalami perubahan. Perubahan bobot jenis
diduga dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi
bahan dalam larutan. Gel lidah buaya
mengandung senyawa gula berupa monosakarida
dan polisakarida dalam bentuk selulosa, glukosa,
mannosa, aldophentosa, rhamnosa (Arifin, 2014).
Kebanyakan bahan-bahan seperti gula dapat
menyebabkan peningkatan bobot jenis, tetapi
kadang-kadang bobot jenis dapat turun jika
terdapat lemak atau golongan alkohol dalam
larutan (Gaman dan Sherrington, 1990).

Stabilitas Emulsi

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tingkat penambahan gel lidah buaya dalam
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pembuatan skin lotion berpengaruh tidak nyata
terhadap stabilitas emulsi skin lotion yang
dihasilkan pada taraf nyata o = 5 %. Stabilitas
emulsi skin lotion dapat dilihat pada tabel 6.

Kestabilan produk ditunjukkan dengan tidak
adanya lapisan yang terpisah. Dalam pengujian
ini, tidak ada perubahan fisika maupun kimia yang
terjadi. Kestabilan emulsi ini dapat dipengaruhi
oleh nilai pH dan viskositas (kepolaran) dan
penggunaan emulgator (Justicia et al., 2019;
Wulanawati et al., 2019).

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
kestabilan skin lotion dengan penambahan gel
lidah buaya menunjukkan hasil yang sama yaitu
100 %. Kestabilan ini ditunjukkan dengan tidak
adanya lapisan yang terpisah. Stabilnya emulsi
dikarenakan adanya penggunaan agen pengemulsi
pada pembuatan skin lotion seperti trietanolamin
yang digunakan sebanyak 1 gram dalam
formulasi. Trietanolamin (TEA) dalam sediaan
digunakan sebagai bahan pengemulsi dan juga
alkalizing agent yang cenderung lebih larut dalam
air untuk menghasilkan emulsi yang homogen dan
stabil (Rowe et al., 2009, Sehro et al., 2015).

Analisis Kimia Skin Lotion
pH

Berdasarkan hasil
tingkat penambahan gel

analisis sidik ragam,
lidah buaya dalam
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pembuatan skin lotion berpengaruh nyata terhadap
pH skin lotion yang dihasilkan pada taraf nyata o
= 5 %. Untuk itu dilakukan uji lanjut DNMRT
pada taraf 5 %. Rata-rata pH skin lotion yang
dihasilkan dapat dilihat pada tabel 7.

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai pH
rata-rata skin lotion yang dihasilkan cenderung
menurun akibat perbedaan penambahan gel lidah
buaya yang ditambahkan. pH skin lotion yang
dihasilkan berkisar antara 6,646-7,974. Nilai pH
tertinggi terlihat pada perlakuan A (tanpa
penambahan gel lidah buaya) yaitu 7,974 dan nilai
pH terendah terlihat pada perlakuan E
(penambahan gel lidah buaya 20 g). Menurunnya
pH skin lotion seiring dengan penambahan gel
lidah buaya diduga karena gel lidah buaya yang
digunakan memiliki pH yang cenderung asam
yaitu 4,862 sehingga semakin tinggi penambahan
gel lidah buaya maka pH skin lotion yang
dihasilkan semakin menurun.

Nilai pH pada skin lotion yang dihasilkan
berkisar antara 6,646—7,974. Semua nilai pH ini
telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI
16-4399-1996, vyaitu berkisar antara 4,5-8,0
sehingga produk skin lotion yang dihasilkan aman
digunakan untuk kulit. Kulit yang memiliki pH
sekitar 5,0-6,5 dapat beradaptasi dengan baik saat
berinteraksi dengan produk yang memiliki pH 4,5-
8,0 (Rahmanto et al., 2011).

Tabel 7 Nilai pH skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

pH

E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
C (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)

6,646°
7,367°
7,738°
7,771°
7,974°

KK=0,06 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan nilai berbeda nyata menurut DNMRT pada

taraf nyata 5 %.

Tabel 8 Kelembaban produk skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

Kelembaban Produk (%)

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

C (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)

97,072
98,072
98,31°
98,44°
98,53"

KK=0%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan nilai berbeda nyata menurut DNMRT pada

taraf nyata 5 %.
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Uji Kelembaban Produk

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tingkat penambahan gel lidah buaya dalam
pembuatan skin lotion berpengaruh nyata terhadap
kelembaban produk skin lotion yang dihasilkan
pada taraf nyata a = 5%. Untuk itu dilakukan uji
lanjut DNMRT pada taraf 5%. Rata-rata
kelembaban produk skin lotion yang dihasilkan
dapat dilihat pada tabel 8.

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa kelembaban
produk skin lotion cenderung meningkat seiring
dengan penambahan gel lidah buaya. Pada tabel
juga dapat dilihat bahwa nilai kelembaban produk
rata-rata skin lotion yang dihasilkan berkisar
antara 97,97-98,53 %. Kelembaban produk
tertinggi terlihat pada perlakuan E (Penambahan
gel lidah buaya 20 g) yaitu 98,53 % dan
kelembaban produk terendah terlihat pada
perlakuan A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
yaitu 97,97 %. Dari hasil yang didapatkan bahwa
dengan semakin tinggi penambahan gel lidah
buaya pada skin lotion maka kemampuan produk
dalam mempertahankan kelembabannya semakin
tinggi. Diduga karena kandungan polisakarida
pada Aloe vera yang dapat menahan molekul air
sehingga dapat membantu mempertahankan
kelembaban. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Bourtoom, 2008) polisakarida dapat
memperlambat hilangnya kelembaban dari dalam
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produk. Menurut (Furnawathi, 2002), lignin
dalam gel lidah buaya mempunyai kemampuan
penyerapan yang tinggi, sehingga memudahkan
peresapan gel ke kulit.

Uji Iritasi
Hasil analisis terhadap iritasi yang
ditimbulkan pada kulit setelah menggunakan skin

lotion dengan penambahan gel lidah buaya dapat
dilihat pada tabel 9.

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa
penggunaan skin lotion dengan penambahan gel
lidah buaya tidak menimbulkan iritasi pada kulit.
Dalam penelitian ini pH pada skin lotion yang
dihasilkan telah memenuhi standar mutu menurut
SNI 16-4399-1996 yaitu 4,5-8,0. Skin lotion
diharapkan memiliki pH yang berada pada pH
kulit normal dikarenakan jika pH terlalu basa akan
mengakibatkan kulit menjadi kasar (bersisik),
sedangkan jika kulit terlalu asam dapat memicu
terjadinya iritasi kulit (NSP et al., 2015).

Aktivitas Antioksidan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tingkat penambahan gel lidah buaya dalam
pembuatan skin lotion berpengaruh nyata terhadap
aktivitas antioksidan skin lotion yang dihasilkan
pada taraf nyata a = 5 %. Untuk itu dilakukan uji
lanjut DNMRT pada taraf 5 %. Rata-rata aktivitas
antioksidan skin lotion yang dihasilkan dapat
dilihat pada tabel 10.

Tabel 9 Nilai iritasi skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

Nilai Iritasi

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

D (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
C (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)

O OO oo

Keterangan: 0 = Tidak Menmbulkan Iritasi

Tabel 10 Aktivitas antioksidan skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

Aktivitas Antioksidan (%)

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

C (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)

13,96°
16,607
21,512
43,77 ®
52,83 P

KK =21,73%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan nilai berbeda nyata menurut DNMRT pada

taraf nyata 5 %.
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Tabel 11 Total mikroba skin lotion dengan penambahan gel lidah buaya

Perlakuan

Total Mikroba (CFU/ml)

A (Tanpa penambahan gel lidah buaya)
B (Penambahan gel lidah buaya 5 g)

C (Penambahan gel lidah buaya 10 g)
D (Penambahan gel lidah buaya 15 g)
E (Penambahan gel lidah buaya 20 g)

8,0 x 10t
9,5 x 10t
1,0 x 10?
2,6 x 102
3,3x 10

Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa rata-rata
aktivitas antioksidan pada skin lotion dengan
penambahan gel lidah buaya berkisar antara
13,96-52,83 % pada konsentrasi 1000 ppm.
Aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada
perlakuan E (Penambahan gel lidah buaya 20 g),
yaitu 52,83 %, sedangkan aktivitas antioksidan
terendah terdapat pada perlakuan A (Tanpa
penambahan gel lidah buaya), yaitu 13,96 %. Dari
hasil analisis tersebut dapat dilihat, semakin
banyak penambahan gel lidah buaya, maka
aktivitas antioksidan skin lotion semakin tinggi.

Antioksidan adalah molekul yang dapat
menghambat oksidasi molekul lain. Antioksidan
dapat melindungi kulit dari berbagai kerusakan sel
akibat radiasi UV, antipenuaan dan perlindungan
dari ROS. Antioksidan banyak digunakan sebagai
produk perawatan kulit/kosmetik (Haerani et al.,
2018).

Kandungan antioksidan pada skin lotion
berasal dari vitamin yang terkandung dalam lidah
buaya seperti vitamin A, C dan E (Miranda et al.,
2009). Vitamin termasuk kedalam antioksidan
non-enzimatis atau  antioksidan  sekunder.
Penggunaan minyak kelapa murni (Virgin
Coconut Qil) pada formulasi skin lotion juga
memberikan sifat antioksidan karena Virgin
Coconut Oil juga memiliki kandungan senyawa
akseptor yang bertindak dalam menangkap radikal
bebas yakni komponen senyawa fenolik dan
vitamin E (Pulung et al., 2016).

Menurut Siagian (2012) vitamin memiliki
fungsi yang baik untuk kulit, seperti vitamin E
merupakan antioksidan yang bekerja untuk
mengembalikan kelembaban kulit karena menjaga
sirkulasi produksi minyak alami tetap stabil.

Uji Total Mikroba
Hasil analisis total mikroba pada skin lotion

dengan penambahan gel lidah buaya dapat dilihat
pada tabel 11.

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa total
mikroba pada skin lotion dengan penambahan gel
lidah buaya berkisar antara 8,0 x 10! - 3,3 x 107,
jika dibandingkan dengan SNI 16-4399-1996
yaitu 107, tidak semua nilai total mikroba pada
skin lotion memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Skin lotion yang memenuhi standar
adalah perlakuan A (tanpa penambahan gel lidah
buaya) yaitu 8,0 x 10, B (penambahan gel lidah
buaya 5 g) yaitu 9,5 x 10, C (penambahan gel
lidah buaya 10 g) yaitu 1,0 x 102 dan skin lotion
yang melewati standar adalah perlakuan D
(penambahan gel lidah buaya 15 g) yaitu 2,6 x 102
dan E (penambahan gel lidah buaya 20 g) yaitu 3,3
x 102,

Hasil analisis total mikroba pada skin lotion
menunjukkan bahwa semakin tinggi penambahan
gel lidah buaya, mikroba yang tumbuh cenderung
meningkat. Hal ini diduga karena hasil ekstrak gel
lidah buaya pada penelitian ini menghasilkan
ekstrak yang mudah rusak. Kandungan air pada
gel lidah buaya sangat tinggi yaitu sekitar 95,51 %
sehingga jumlah air yang tersedia untuk
pertumbuhan mikroba (aw) akan semakin tinggi
pula.

Untuk melindungi produk skin lotion
terhadap mikroba, pada formulasi ditambahkan
bahan sebagai anti mikroba atau bahan pengawet.
Bahan pengawet yang digunakan adalah metil
paraben. Metil paraben memiliki keunggulan
rendahnya efek toksisitasnya, relatif tidak
menimbulkan iritasi pada kadar penggunaan yang
dianjurkan (Rahmanto et al., 2011). Penggunaan
metil paraben pada skin lotion dengan
penambahan gel lidah buaya kurang mampu
menekan pertumbuhan mikroba, hal ini diduga
karena persentase penambahan gel lidah buaya

yang tinggi.
KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa Penambahan gel lidah buaya
(Aloe vera) pada pembuatan skin lotion
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memberikan pengaruh terhadap bobot jenis,
kelembaban produk, pH dan aktivitas antioksidan
serta tidak berpengaruh terhadap viskositas dan
stabilitas emulsi. Produk terbaik berdasarkan uji
organoleptik adalah  skin  lotion  dengan
Penambahan gel lidah buaya 5 g, dengan rata-rata
panelis yang menyatakan suka dan sangat suka
terhadap parameter tampilan 87 %, warna 83 %,
aroma 70 %, kekentalan 77 % dan rasa lengket 87
%. Hasil uji sifat fisika dan kimia skin lotion
dengan nilai viskositas 8,333 cP; bobot jenis 1,01
g/ml; stabiltas emulsi 100%; kelembaban produk
98,07%; pH 7,771; aktivitas antioksidan 16,60%;
nilai iritasi O; total mikroba 9,5 x 10 cfu/ml.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya,
yaitu disarankan pada penelitian selanjutnya agar
Aloe vera dijadikan bubuk (aloe powder) dan
penelitian lanjutan mengenai umur simpan skin
lotion beserta karakteristik skin lotion selama
penyimpanan.
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